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Abstract

Information systems are used for academic, learning and administrative processes in education.
Information systems implementation requires processes and stages and interrelated with another. In
implementation process, failure may occur which cause losses in material, time, and other resources.
Furthermore, process of implementing information systems also has an impact that needs to be considered,
namely changes. The success of an organization in implementing information systems be affected by
changes management level, so needs guideline to manage these changes. This paper proposes change
management model in implementation of information systems adopted from 3 existing change management
models, 7 steps McKinsey, 8 steps Kotter, and Prosci ADKAR. Aspects of proposed change management
model are based on critical success factors of change management from previous studies so that new
change management model is obtained which consists of 8 domains and 20 aspects. By knowing things to
consider in managing change, domains, aspects and factors that affect success of change management, this
model can help to achieve objectives in information systems implementation.

Keywords: change; management; implementation; information; system
Abstrak

Sistem informasi digunakan untuk proses akademik, pembelajaran dan administrasi pada dunia
pendidikan. Implementasi sistem informasi memerlukan proses dan tahapan yang banyak serta saling
terkait antara satu dengan lainnya. Pada proses implementasi dapat terjadi suatu kegagalan sehingga
menimbulkan kerugian berupa materi, waktu, maupun sumber daya lain. Selain itu, proses implementasi
sistem informasi juga mempunyai dampak yang perlu diperhatikan yaitu perubahan. Kesuksesan sebuah
organisasi melakukan implementasi sistem informasi dipengaruhi oleh tingkat pengelolaan perubahan yang
terjadi, sehingga diperlukan suatu pedoman untuk mengelola perubahan itu melalui manajemen perubahan.
Dalam makalah ini diusulkan sebuah model manajemen perubahan dalam implementasi sistem informasi
diambil dari 3 model manajemen perubahan yang ada yaitu 7 langkah McKinsey, 8 langkah Kotter, dan
Prosci ADKAR. Aspek model manajemen perubahan yang diusulkan disusun berdasarkan faktor-faktor
penentu kesuksesan manajemen perubahan dari penelitian sebelumnya sehingga didapatkan model
manajemen perubahan baru yang terdiri dari 8 domain dan 20 aspek. Dengan mengetahui hal-hal yang
menjadi perhatian dalam mengelola perubahan, domain, aspek dan faktor yang mempengaruhi keberhasilan
manajemen perubahan, model ini dapat membantu untuk mencapai tujuan dalam implementasi sistem
informasi.

Kata kunci: perubahan; manajemen; implementasi; informasi; sistem

1  Pendahuluan yang lebih baik dalam menanggapi investasi TI

Kolaborasi antara Teknologi Informasi (TI),
organisasi, serta manajemen proses mencerminkan
suatu keterkaitan sistem TI organisasi modern yang
dapat menciptakan suatu inovasi (Chatterjee et al.,
2020). Nilai bisnis TI telah menunjukkan Kkinerja

pada organisasi atau perusahaan (Tang et al., 2018).
Lembaga pendidikan yang dikenal sebagai
penyedia pengetahuan dan layanan publik mulai
memprioritaskan pengembangan strategi bersaing
untuk meningkatkan daya saing (Pucciarelli &
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Kaplan, 2016). Perkembangan teknologi yang terus
meningkat sehingga menghasilkan beberapa alat
untuk tujuan pendidikan, diantaranya digunakan
untuk memfasilitasi pembelajaran, memfasilitasi
proses pengajaran, serta proses administrasi. Salah
satu sistem informasi (SI) yang digunakan oleh
lembaga pendidikan adalah SI akademik. Sl
akademik menyediakan segala bentuk informasi
dalam lingkup akademik dan juga mendukung
semua pertukaran informasi dengan tujuan
menunjang proses akademik dan pelayanan kepada
civitas akademika (Dzihni et al., 2019).

Penerapan  teknologi  informasi  dan
komunikasi pada sistem pendidikan dapat
meningkatkan kualitas pendidikan (Sar & Misra,
2020). Implementasi teknologi mengacu pada
penggunaan praktis teknologi untuk meningkatkan
Kinerja. Implementasi dipengaruhi oleh faktor
teknologi, organisasi, dan industri (Yu &
Schweisfurth, 2020). Implementasi Tl atau SI
menyebabkan perubahan terhadap pengguna.
Perubahan baik dalam perubahan individu maupun
perubahan dalam organisasi yang berkaitan dengan
sistem, struktur, dan proses. Penggunaan TI di
lembaga pendidikan tinggi membawa perubahan
perilaku belajar dan kolaborasi antara pemangku
kepentingan dan lembaga pendidikan tinggi dengan
berbagi informasi yang bermanfaat (Rokanta,
2017).

Perubahan perlu dikelola dengan baik.
Perubahan TI yang positif akan diwujudkan
melalui pelaksanaan perubahan yang cepat dan
lebih sukses dengan risiko yang lebih kecil,
peningkatan kelincahan dan kecepatan Tl yang
akan mendukung perubahan persyaratan bisnis dan
kekuatan persaingan, meningkatkan proses tata
kelola manajemen perubahan dan tingkat layanan,
yang mencakup pengurangan kerugian waktu di
seluruh infrastruktur TlI (Mogogole & Jokonya,
2018). Faktanya, implementasi manajemen
perubahan dan penolakan terhadap perubahan telah
menjadi topik diskusi berulang selama beberapa
periode terakhir ketika manajemen perubahan
dipandang sebagai langkah membawa orang ke
dalam lingkungan, sistem, dan budaya baru
(Iskandar &  Taufik, 2016). Kegagalan
implementasi dapat terjadi oleh berbagai faktor
seperti budaya organisasi yang buruk, gaya
kepemimpinan yang buruk, dan penolakan oleh staf
dan respons yang lambat terhadap perubahan
(Mogogole &  Jokonya, 2018). Panduan
manajemen perubahan melalui pendekatan sistem
manajemen dan sumber daya merupakan hal yang
penting untuk mencapai keberhasilan, diantaranya

melalui pemantauan, pelaporan, pertemuan komite
pengarah yang memadai, inklusif, tindak lanjut
yang sesuai, aliran dana yang lancar, dan evaluasi
(Ashley, 2018). Interaksi timbal balik antara
perubahan dan alokasi sumber daya yang optimal
untuk implementasi perubahan ini dapat berbeda,
tergantung pada perubahan yang diinginkan. Oleh
karena itu, diperlukan model manajemen
perubahan untuk implementasi Sl akademik di
lembaga pendidikan, sehingga perubahan dapat
dikelola dan tujuan perubahan tercapai.

Model manajemen  perubahan  untuk
implementasi SI akademik sebagaimana diusulkan
dalam makalah ini. Model manajemen perubahan
yang diusulkan dikembangkan berdasarkan model
manajemen  perubahan yang sudah ada
sebelumnya, yaitu model Prosci ADKAR, model 8
langkah Kotter, dan model 7 langkah McKinsey.
Berdasarkan ketiga model tersebut, masing-masing
komponen model dikelompokkan berdasarkan
kesamaan deskripsi komponen. Domain dalam
model yang diusulkan akan membentuk suatu grup
baru. Setiap domain memiliki aspek yang
diturunkan dari komponen yang ada. Selain itu
beberapa penelitian sebelumnya membahas tentang
faktor penentu keberhasilan terkait dengan
implementasi SI, yang juga digunakan dalam
model yang diusulkan. Faktor penentu keberhasilan
dipetakan ke dalam setiap aspek model yang
diusulkan. Model ini akan memudahkan dalam
mengelola perubahan saat menerapkan SlI
akademik dengan memperhatikan faktor penentu
keberhasilan untuk setiap aspek.

Dalam penelitian lebih lanjut, model
manajemen perubahan yang diusulkan dapat
diverifikasi dan divalidasi. Model yang diusulkan
dapat diuji dengan melakukan proses verifikasi
melalui penilaian ahli dan validasi kepada informan
yang berperan langsung dalam proses penerapan Sl
akademik. Verifikasi dan validasi model yang
diusulkan dapat dilakukan dengan melakukan
wawancara mendalam untuk menyempurnakan
model. Dengan menyempurnakan model yang
diusulkan, model tersebut dapat diimplementasikan
dalam praktik untuk mengelola perubahan.

2  Studi Literatur
2.1 Manajemen Perubahan

Penerapan T1 dapat menyebabkan perubahan
dan manajemen perubahan adalah satu dari sekian
faktor berpengaruh terhadap keberhasilan dalam
penerapan (Wijaya et al., 2018). Perubahan harus
dikelola untuk mencapai tujuan perubahan dan
dapat meningkatkan keberhasilan implementasi.
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Manajemen perubahan juga didefinisikan sebagai
seperangkat  kemampuan, metode,  yang
ditransformasikan menjadi tindakan dan hasil
metode, aktivitas, dan faktor manajemen
perubahan dapat digabungkan dalam model
manajemen perubahan untuk membantu mengelola
perubahan secara efektif (Mogogole & Jokonya,
2018).

2.2  Penelitian Sebelumnya

Perubahan dapat terjadi pada individu,
organisasi, dan proyek. Dalam studi yang
dilakukan oleh Ziemba dan Obtgk, didapatkan
faktor penentu keberhasilan untuk manajemen
perubahan dalam proyek Sl di organisasi publik
Polandia (Ziemba & Oblak, 2015). Dua belas
faktor penentu didapatkan meliputi aspek individu,
kebutuhan akan perubahan, tujuan perubahan,
pengukuran pencapaian, dan beberapa faktor
lainnya. Perubahan juga dapat terjadi saat
mengimplementasikan sistem Enterprise Resource
Planning  (ERP).  Manajemen  perubahan
berpengaruh pada keberhasilan implementasi ERP
dan beberapa faktor dalam manajemen perubahan
telah digunakan dalam implementasinya (Wijaya et
al., 2018). Faktor manajemen perubahan yang
paling mempengaruhi keberhasilan implementasi
adalah faktor kepemimpinan. Omotayo Kayode
Abatan dan Manoj Maharaj telah melakukan
pemeriksaan  terkait Change  Management
Awareness (CMA) dengan mengevaluasi persepsi
akademisi tentang integrasi Tl dalam pendidikan
tinggi di Afrika (Abatan & Maharaj, 2017). Mereka
mengidentifikasi bahwa lembaga pendidikan tinggi
harus bertanggung jawab menyediakan strategi
untuk menerapkan perubahan dalam penggunaan
TI.

Selain itu manajemen perubahan juga dapat
terjadi pada Software Process Improvement (SPI)
yang secara tidak langsung dapat menyebabkan
perubahan dalam organisasi. Untuk mencapai
keberhasilan atas inisiatif SPI, Henrique Narciso
dan 1. Allison menggunakan model 8 langkah
Kotter 8 Steps dan model Prosci dalam mengatasi
resistansi pada SPI untuk mengakomodasi faktor
perubahan pada SPI (Narciso & Allison, 2014).
Dalam studi ini dijelaskan kegiatan-kegiatan yang
membantu keberhasilan inisiatif SPI. Untuk
menunjang proses pembelajaran digunakan sistem
manajemen pembelajaran dalam dunia pendidikan.
Penerapan sistem manajemen pembelajaran yang

keliru di lembaga pendidikan tinggi dapat
menyebabkan ketidakmampuan untuk
memanfaatkan inisiatif. Weam Alkarney dan

Majed  Albraithen  mengembangkan  model
konseptual untuk lembaga pendidikan tinggi non-
ilmiah agar berhasil menerapkan sistem

manajemen pembelajaran (Alkarney & Albraithen,
2018). Model tersebut mencakup faktor penentu
keberhasilan ~ untuk  implementasi  sistem
manajemen pembelajaran. Ming-Hsin Lu telah
mengembangkan kerangka siklus hidup yang
mencakup konsep manajemen perubahan yang
berisi  faktor-faktor ~ kunci  dalam  proses
transformasi T1 seluler (Lu et al., 2015). Model dan
alat perubahan baru dikembangkan bersama oleh
Annette Chowthi-Williams dkk untuk membantu
mengubah kurikulum di masa depan (Chowthi-
Williams et al., 2016).

2.3 Kesenjangan Literatur Saat Ini
Manajemen perubahan telah dipelajari
secara luas sebelumnya. Ada beberapa model
manajemen perubahan yang dikembangkan lebih
lanjut untuk diterapkan di berbagai organisasi.
Berdasarkan wawancara dengan pengembang Sl
akademik yang dilakukan dalam penelitian ini,
banyak institusi pendidikan khususnya perguruan
tinggi yang memanfaatkan Tl untuk mendukung

proses-proses yang ada di institusi tersebut.
Padahal, adopsi Tl membutuhkan proses
implementasi yang tidak sederhana dan

menyebabkan perubahan dalam organisasi.

Kesenjangan ditemukan berdasarkan kondisi
saat ini dan penelitian sebelumnya. Pertama, model
manajemen perubahan yang telah diteliti lebih
lanjut adalah untuk perubahan secara umum.
Model ini termasuk 7 langkah McKinsey, 8
langkah Kotter, dan Prosci ADKAR. Model
manajemen perubahan lebih banyak dikembangkan
pada pendekatan individu, perubahan organisasi,
atau bagaimana menyelaraskan bagian-bagian
organisasi yang terpengaruh oleh perubahan.
Mengapa tidak menggabungkan ketiga pendekatan
menjadi satu model? Dalam studi ini, ketiga
pendekatan tersebut digabungkan dalam model
manajemen perubahan yang diusulkan.

Kedua, beberapa  penelitian  terkait
manajemen perubahan pada implementasi Sl di
institusi pendidikan, proyek Tl umum, perusahaan,
dan proyek pemerintah telah dilakukan. Model ini
dikhususkan hanya untuk manajemen perubahan
dalam proyek TI pemerintahan, proyek TI secara
umum, penelitian yang menemukan beberapa
faktor penentu keberhasilan dalam implementasi
Sl. Faktor penentu keberhasilan tersebut perlu
diperhatikan dalam implementasi SI. Model
manajemen perubahan yang diusulkan dalam
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penelitian ini telah memetakan faktor-faktor
penentu keberhasilan ke dalam aspek model yang
diturunkan dari integrasi model yang ada.

2.4 Model yang Diusulkan

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan
model manajemen perubahan umum yang sudah
ada, model manajemen perubahan khusus
diusulkan untuk perubahan dalam implementasi SI
di lembaga pendidikan.

2.5 Model yang Ada

Perubahan dalam suatu organisasi harus

dikelola dengan baik, baik dari segi individu
maupun organisasi. Namun, model manajemen
perubahan yang ada hanya fokus pada satu aspek,
individu, atau aspek organisasi. Model manajemen
perubahan 7 langkah McKinsey mencakup aspek
individu dan organisasi, tetapi tidak terlalu dalam.
Di sisi lain, model Prosci ADKAR mencakup
pengelolaan perubahan di sisi individu secara lebih
mendalam sedangkan model 8 langkah Kotter
mencakup pengelolaan perubahan di sisi organisasi
secara mendalam. Berdasarkan kelemahan dan
kekuatan dari ketiga model tersebut, maka
diusulkan sebuah manajemen perubahan yang
dikembangkan dengan menggabungkan beberapa
faktor dari ketiga model tersebut, antara lain :

1. 7 langkah McKinsey, membagi faktor-faktor
yang saling terkait dan mempengaruhi
kemampuan organisasi untuk berubah menjadi
dua kelompok, yaitu hard (strategi, struktur,
dan sistem) dan soft (nilai yang dibagi, gaya,
staf, dan keterampilan). Kemajuan yang
signifikan di satu bagian organisasi akan sulit
tanpa proses yang berjalan di bagian lain
(Smartsheet Inc, 2018);

2. 8 langkah Kotter, memberi organisasi
kemampuan tambahan untuk memimpin
perubahan dalam kondisi khusus melalui 8
langkah (meningkatkan urgensi, bembangun
tim pemandu, mendapatkan visi yang tepat,
komunikasi untuk menerima, memberdayakan
aksi, membuat pencapaian jangka pendek,
jangan menyerah, dan membuat jadi melekat)
(Kotter Inc., 2017); dan

3. Prosci ADKAR, kerangka kerja untuk
memahami dan mengelola perubahan individu.
Kerangka ini memberikan struktur dan
panduan nyata bagi para pemimpin yang ingin
memotivasi perubahan pada orang lain.
Mengelola perubahan individu dilakukan
dalam 5 tahapan yaitu kesadaran, keinginan,

pengetahuan, kemampuan,
(Prosci Inc., 2018).

dan penguatan

2.6 Model Manajemen Perubahan untuk

Implementasi Sistem Informasi

Model  manajemen  perubahan  yang
diusulkan dikembangkan berdasarkan tahapan dan
aspek model 8 Ilangkah Kotter, 7 langkah
McKinsey, dan Prosci ADKAR dengan
mengumpulkan semua tahapan dan aspek yang ada
pada model tersebut. Dua puluh tahap diperoleh
berdasarkan model ini. Semua tahapan
dikelompokkan menjadi 8 kelompok berdasarkan
definisi umum. Grup ini kemudian disebut domain.
Domain yang dibentuk antara lain visi, keinginan,
kepemimpinan, struktur, sistem, keterampilan,
komunikasi, dan keberlanjutan perubahan. Model
yang diusulkan dalam penelitian ini sebagaimana
tertampil pada Gambar 1.

Struktur ‘
Visi — | Keberlanjutan | <e— Sistem
| Perubahan |
Kepemimpinan

Gambar 1 Model Manajemen Perubahan Yang
Diusulkan

Keterampilan

Tujuh domain mengarah pada domain
keberlanjutan perubahan, karena menurut Prosci
tujuan mengelola perubahan adalah untuk
mempertahankan perubahan untuk mencegah
individu kembali ke cara lama mereka dalam
melakukan pekerjaan. Perubahan yang sukses dan
berkelanjutan dapat meningkatkan ketangkasan
untuk perubahan di masa depan. Domain
merepresentasikan hal-hal yang perlu diperhatikan
saat mengelola perubahan yang terjadi akibat
implementasi SI. Aspek-aspek yang terdapat dalam
domain ini mencakup semua tahapan dan aspek
yang terdapat pada ketiga model manajemen
perubahan 7 langkah McKinsey, 8 langkah Kotter,
dan Prosci ADKAR.

2.7 Memetakan Faktor Penentu menjadi
Beberapa Aspek
Berdasarkan model manajemen perubahan
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yang diusulkan dan faktor keberhasilan yang
diperoleh dari penelitian sebelumnya, dilakukan
pemetaan faktor berdasarkan kesamaan definisi.
Pemetaan dilakukan dengan cara mencocokkan
definisi faktor keberhasilan dengan aspek yang ada
di masing-masing domain.

Tabel 1 Pemetaan Faktor Struktur
Aspek

Faktor Penentu

Visi bersama untuk perubahan
Sikap

Kembangkan nilai-nilai organisasi
yang mencerminkan pentingnya
semua bagian organisasi
Kesiapan organisasi untuk
menangani perubahan
Deployment

Kualitas sistem

menciptakan struktur
organisasi yang sesuai
Keterlibatan karyawan
Keterlibatan Pengguna Akhir
Staf Efikasi diri

Keterlibatan dan partisipasi
karyawan

Efektivitas Tim

Ketersediaan dukungan teknis
Keterlibatan pemangku
kepentingan

memberikan dukungan yang
memadai

Domain

Nilai
bersama

Struktur

Struktur

Membangun
tim pemandu

Faktor yang sama dapat dipetakan pada dua
atau lebih aspek dan domain yang berbeda. Faktor-
faktor ini dapat mempengaruhi dua aspek dan
domain yang berbeda karena adanya keterkaitan
antara domain dan aspek.

Dalam domain struktur terdapat empat aspek.
Dalam setiap aspek, beberapa faktor penentu
keberhasilan dipetakan berdasarkan kesamaan
definisinya. Dalam Tabel 1, 15 faktor penentu
keberhasilan yang terkait dengan struktur yang
harus dipertimbangkan saat mengelola perubahan
telah ditentukan.

Tabel 2 Pemetaan Faktor Kepemimpinan
Aspek
Gaya Kepemimpinan proyek
Kepemimpinan organisasi
Dukungan manajemen puncak
Aktivitas manajerial
Dukungan supervisor
Proses keputusan
Sokongan yang aktif dan
bervisi dari eksekutif
Keterlibatan dan dukungan
dari manajemen menengah

Domain Faktor Penentu

Kepemimpinan Pemberdayaan
Tindakan

Seperti yang terlihat pada Tabel 2, domain
kepemimpinan memiliki dua aspek yang berkaitan
dengan kepemimpinan yang meliputi gaya

kepemimpinan dan aktivitas yang perlu dilakukan.

Tabel 3 Pemetaan Faktor Sistem
Aspek
Sistem

Faktor Penentu

Kualitas layanan

Kualitas sistem

Kualitas informasi

Arus informasi

Pengetahuan tentang teknologi
Promosi pengunaan teknologi
untuk tujuan yang berbeda
Kualitas layanan

Kualitas sistem

Domain

Sistem

Pengetahuan

Domain sistem ditunjukkan pada Tabel 3, ini
terkait dengan S| yang akan diimplementasikan,
dalam hal ini SI akademik. Selain mengelola aspek
perubahan lainnya, kualitas sistem yang akan
diterapkan juga harus diperhatikan.

Kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem
dan arus informasi harus diketahui. Keterampilan
dapat dikembangkan dan ditingkatkan dari waktu
ke waktu dengan menggabungkan kemampuan dan
pengetahuan, tetapi kemampuan yang mendasari
itu diperlukan agar keterampilan tersebut dapat
dikembangkan.

Tabel 4 Pemetaan Faktor Keterampilan

Domain Aspek Faktor Penentu

Pengalaman teknologi

Keterampilan | Penyediaan pendidikan dan pelatihan

Efikasi diri sendiri

Pelatihan karyawan

Pelatihan pengguna akhir

Keteram Penyediaan pendidikan dan pelatihan

ilan
P Kemampuan Pelatihan

Pengembangan kemampuan
memimpin di organisasi

Pengembangan kecakapan memimpin
dan manajemen pada tim pemandu

Kemampuan adalah kualitas untuk dapat
melakukan sesuatu. Oleh karena itu, diperlukan
keterampilan dan kemampuan untuk mendukung
keberhasilan  manajemen  perubahan  dalam
implementasi SI. Faktor penentu keberhasilan dari
kedua aspek tersebut sebagaimana tertampil pada
Tabel 4.

Tabel 5 Pemetaan Faktor Keinginan

Domain Aspek Faktor Penentu
Pembuatan Kepuasan karyawan
capaian jangka  ["pengukuran kinerja

Keinginan | Pendek Budaya
Keterlibatan karyawan
Keinginan Keterlibatan pengguna akhir
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Tabel 6 Pemetaan Faktor Visi

Tabel 8 Pemetaan Faktor Keberlanjutan Perubahan

Dalam mengelola perubahan, keinginan
untuk berubah harus ditingkatkan pada setiap
individu yang terlibat dalam perubahan. Setiap
individu yang terlibat harus mengetahui alasan
melakukan perubahan dan dampak negatifnya jika
tidak  melakukan  perubahan.  Keterlibatan
karyawan merupakan faktor utama dalam
melakukan perubahan. Pada Tabel 5, Keinginan
dan membuat pencapaian jangka pendek adalah
aspek yang saling terkait yang dapat saling
mendukung.

Visi harus ditentukan sebelum perubahan
dilakukan lebih jauh. Dalam visi, tujuan perubahan
ditentukan dengan memasukkan tujuan penerapan
Sl. Tabel 6 menunjukkan faktor-faktor yang perlu
diperhatikan dalam menentukan visi.

Tabel 7 Pemetaan Faktor Komunikasi

Domain Aspek Faktor Penentu

Komunikasi yang efektif

Komunikasi pengguna akhir

Kesadaran dan komunikasi

Komunikasi Komunikasi yang sering dan|
untuk terbuka tentang perubahan

menerima Membuat forum komunikasi
antar organisasi di garis depan

Komunikasi

Menyadari perubahan

Kesadaran Kesadaran dan komunikasi

Kunci keberhasilan suatu proses, termasuk
proses mengelola perubahan adalah komunikasi.
Tabel 7. menunjukkan bahwa kesadaran dapat
ditingkatkan dengan komunikasi yang efektif, dan
kesadaran dapat meningkatkan keinginan individu
untuk berubah.

Domain Aspek Faktor Penentu Domain Aspek Faktor Penentu
Mer(te)n?]anakan proyek  sebagali Jangan menyerah Kot:ntlinikasi yang sering dan|
perubahan terbuka
Pendekatan manajemen perubahan tentang perubahan

Strategi terstruktur Keberlanjutan Membuat forum komunikasi
Sumber daya manajemen perubahan perubahan Membuat  agar antar organisasi di garis
khusus melekat depan

o dan pendanaan Ciptakan budaya

Visi Gunakan model manajemen Penguatan kesiapan untuk
perubahan itu paling sesuai dengan perubahan berkelanjutan
bisnis organisasi
Tuj bah . .
m“e’r:*a;:::k;ia”kebumhan —— Keberlanjutan  perubahan juga perlu

Mendapatkan pendgidikantekno,ogi diperhatikan selain domain-domain sebelumnya.

visi yang benar|"gangun visi yang tepat denganl  Perubahan dapat dikatakan berhasil bila mampu

ot o an Keterlba@n a9 mencapai  tujuan  perubahan.  Namun,

_ Ciptakan _ lingkungan _yang mempertahgnkan perubahan dengan

Meningkatkan | memberdayakan memperhatikan aspek serta factor penentu

Urgensi Tegaskan  dan tanamkan arah  eherhasilan yang ada di Tabel 8. dapat
perubahan di garis depan

memberikan kepuasan bagi staf yang telah
mendukung pencapaian tujuan perubahan.

3  Pembahasan

Kami menemukan beberapa faktor yang
mempengaruhi  keberhasilan implementasi Sl.
Kami juga menerapkannya dengan aspek-aspek
yang terdapat dalam model manajemen perubahan
yang ada untuk dapat membantu dalam
mempertahankan perubahan.

3.1 Membangun Visi untuk Perubahan
Perubahan yang memiliki visi dan strategi
yang jelas dapat membantu mempertahankan
perubahan. Dalam mengimplementasikan Sl,
manajemen kelembagaan harus bertanggung jawab
untuk mengklarifikasi kebutuhan akan perubahan
kepada pengguna atau pemangku kepentingan
(Abatan & Maharaj, 2017). Alasan kuat pentingnya
merangkul  perubahan dapat dikembangkan
menjadi visi perubahan. Dokumentasi yang jelas
tentang proses manajemen perubahan dapat
membantu dalam menyusun tugas dan menentukan
sumber daya yang dibutuhkan (Ziemba & Oblak,
2015). Ini dapat membantu dalam menentukan
strategi yang sesuai dengan visi tersebut.
Pendekatan  terstruktur  untuk  manajemen
perubahan membantu menggambarkan aktivitas
untuk hasil manajemen perubahan yang lebih baik.
Selain menentukan proses dan sumber daya yang
dibutuhkan, kegiatan dalam mengelola perubahan
juga harus ditentukan. Pendekatan terstruktur
membantu manajemen perubahan menggambarkan
kegiatan untuk hasil manajemen perubahan yang
lebih baik (Ziemba & Oblak, 2015). Menentukan
sumber daya dan pendanaan manajemen perubahan
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tertentu juga perlu dilakukan untuk merencanakan
kegiatan, proses, dan juga terkait dengan kebutuhan
pendanaan. Penggunaan model manajemen
perubahan yang paling sesuai untuk bisnis
organisasi sebagai acuan dalam mengelola
perubahan juga dapat membantu mengarahkan
perubahan yang diinginkan. Dalam menentukan
visi, tujuan perubahan juga harus ditentukan di
awal. Ini berguna untuk menentukan arah
perubahan yang ingin dicapai.

3.2 Meningkatkan Keinginan untuk

Berubah

Keberhasilan dalam mengelola manajemen
perubahan tidak hanya dapat dicapai dengan
menetapkan visi, tujuan, dan strategi perubahan
yang jelas. Keinginan individu yang terlibat dalam
perubahan untuk melakukan perubahan juga harus
ditingkatkan. ~ Kepuasan  karyawan adalah
persyaratan untuk keberhasilan implementasi
perubahan yang terkait dengan implementasi Sl
dimana kepuasan tidak sepenuhnya dirasakan
sampai karyawan merasa terbiasa dengan Sl yang
baru (Ziemba & Oblak, 2015). Dalam hal ini, perlu
adanya peningkatan keinginan karyawan dalam
melakukan perubahan. Menciptakan keinginan
untuk berubah tidak berada di bawah kendali
langsung seorang pemimpin. Pemimpin perubahan
dapat memengaruhi keinginan anggota mereka,
tetapi setiap individu akhirnya membuat pilihannya
sendiri untuk mendukung perubahan (Prosci Inc.,
2018). Kemajuan dalam implementasi harus diukur
secara teratur untuk pengendalian yang lebih
efisien dan efektif. Dengan mengetahui kemajuan
penerapan Sl, staf yang terlibat dalam perubahan
dapat semakin termotivasi untuk terus melakukan

perubahan dengan pencapaian kecil yang
signifikan.
3.3 Membentuk Struktur Organisasi untuk
Perubahan
Organisasi  harus  membuat  struktur
kelembagaan yang sesuai untuk memberikan
dukungan yang memadai dalam
mengimplementasikan ~ SI  sehingga  dapat

mendukung pencapaian tujuan perubahan (Abatan
& Maharaj, 2017). Kesiapan organisasi dalam
melakukan perubahan mencerminkan persepsi
karyawan tentang sejauh mana suatu organisasi
siap melakukan perubahan untuk meningkatkan
kinerja (Ziemba & Oblak, 2015). Organisasi perlu
menyiapkan struktur yang mendukung perubahan
dalam implementasi SI. Struktur domain mencakup
struktur organisasi, staf yang terlibat, tim

manajemen perubahan, dan nilai-nilai organisasi.
Melibatkan karyawan secara langsung dalam
perubahan, melibatkan pengguna akhir SI, serta
keterlibatan dan partisipasi karyawan, dapat
mendukung proses manajemen perubahan (Wijaya
et al, 2018). Melibatkan mereka dapat
meningkatkan keberhasilan implementasi sistem
dan perubahan yang terjadi.

3.4  Mendefinisikan Sistem untuk Perubahan

Sistem merupakan satu bagian terpenting
yang menjadi perhatian dalam manajemen
perubahan. Penentuan kualitas layanan, sistem, dan
informasi perlu dilakukan untuk mengetahui sistem
yang akan diimplementasikan serta informasi yang
dapat dihasilkan oleh sistem. Hal ini terkait dengan
dukungan dalam pencapaian tujuan bisnis. Arus
informasi juga harus ditentukan di awal untuk
mengetahui proses apa saja yang dibutuhkan dalam
implementasi Sl. Selain itu, pengetahuan teknologi
perlu dimiliki oleh setiap individu yang terlibat
dalam perubahan penerapan S| (Alkarney &
Albraithen, 2018). Mempromosikan teknologi
yang digunakan untuk tujuan yang berbeda juga
mempengaruhi penentuan teknologi pendukung
yang dibutuhkan (Abatan & Maharaj, 2017).

3.5 Tentukan Gaya Kepemimpinan untuk

Perubahan

Kepemimpinan sangat berpengaruh dalam
mengelola perubahan. Manajemen perubahan
membutuhkan tim khusus dan tim tersebut harus
memiliki seorang pemimpin. Peran pemimpin
selain mengarahkan juga membagi tugas kepada
anggotanya. Tanggung jawab semua tugas harus
diserahkan kepada kelompok atau individu (Wijaya
et al., 2018). Selain itu, dukungan dari manajemen
puncak sangat membantu tim dalam mengelola
perubahan. Dukungan dari manajemen puncak
dapat berupa membantu merumuskan dan
menentukan kebijakan dan tujuan perubahan,
memberikan sumber daya dan pelatihan,
mengawasi pelaksanaan implementasi SI di semua
tingkatan organisasi (Ziemba & Oblak, 2015).

3.6 Bangun Keterampilan untuk Perubahan

Peningkatan kemampuan siswa, guru, dan
staf dalam hal teknologi perlu dilakukan saat
mengimplementasikan SI baru. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan juga
untuk meningkatkan keterampilan pendidikan, dan
meningkatkan hasil belajar mengajar (Abatan &
Maharaj, 2017). Selain itu, pemenuhan kebutuhan
akan kemampuan teknologi dapat meningkatkan
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keberhasilan implementasi SI dan perubahan yang
terjadi di dalamnya.

3.7 Membangun Komunikasi yang Tepat

untuk Perubahan

Komunikasi informasi sangat penting
selama perubahan, dan keterbukaan untuk berubah
dapat dikaitkan dengan penerimaan informasi
(Chowthi-Williams et al., 2016). Komunikasi yang
efektif sangat penting untuk manajemen perubahan
yang efektif. Tanpa komunikasi yang tepat,
karyawan yang terlibat dalam proses perubahan
tidak akan tahu perubahan apa yang harus
dilakukan dan tidak akan sadar akan tugasnya
terkait dengan perubahan yang diterapkan.
Perubahan perlu didefinisikan dengan jelas.
Identifikasi perubahan yang sesuai menentukan
perubahan dalam proses organisasi dan tugas dan
tanggung jawab karyawan (Ziemba & Oblak,
2015).  Definisi  perubahan  juga  perlu
dikomunikasikan kepada semua individu yang
terlibat dalam perubahan. Itu membuat komunikasi
menjadi sangat penting dalam mengelola
perubahan. Apapun strukturnya, organisasi harus
memfasilitasi saluran komunikasi, termasuk norma
yang menentukan cara berinteraksi (Narciso &
Allison, 2014).

3.8 Keberlanjutan Perubahan

Tujuan dari mengelola perubahan adalah
keberlanjutan perubahan untuk mencegah individu
kembali ke cara lama mereka dalam melakukan
pekerjaan.  Perubahan yang sukses dan
berkelanjutan dapat meningkatkan ketangkasan
untuk perubahan di masa depan. Dengan
komunikasi yang terbuka dan sesering mungkin
tentang perubahan dapat menjadikan suatu forum
komunikasi antar organisasi di garis depan,
Menciptakan budaya kesiapan untuk perubahan
yang berkelanjutan dapat membantu dalam
mempertahankan perubahan sehingga tidak akan
mengulangi cara lama atau keadaan awal sebelum
berubah (Chowthi-Williams et al., 2016).

4 Kesimpulan
Banyak institusi  pendidikan  telah
menggunakan TI dan SI dalam mendukung proses

pelaksanaannya, selain guru dan siswa yang
dilibatkan, banyak bagian organisasi yang terlibat
secara individu ataupun kelompok. Penerapan Sl
tentunya akan menimbulkan perubahan, baik yang
besar maupun kecil. Perubahan dapat terjadi pada
individu, proses, dan sumber daya lain. Untuk
mencapai keberhasilan implementasi, perubahan
yang terjadi pada saat implementasi harus dikelola
karena perubahan yang tidak dikelola dapat
mengakibatkan kegagalan dalam implementasi SI.

Berdasarkan tujuan penelitian ini, model
manajemen perubahan diusulkan untuk mengelola
perubahan yang terjadi saat menerapkan Sl
akademik pada lembaga pendidikan tinggi. Model
yang diusulkan dikembangkan berdasarkan model
manajemen perubahan yang ada, model yang
dikembangkan oleh 7 langkah McKinsey, 8
langkah Kotter, dan Prosci ADKAR. Model yang
diusulkan terdiri dari domain dan aspek yang
diambil dari tahapan dan proses yang ada pada
ketiga model tersebut. Selanjutnya faktor-faktor
yang diperolen dari penelitian sebelumnya
dipetakan ke dalam setiap aspek model. Faktor
penentu keberhasilan dimasukkan ke dalam
beberapa aspek untuk memberikan panduan
tentang apa yang perlu diperhatikan agar perubahan
dapat dikelola dengan baik.

Model yang diusulkan dalam penelitian ini
dapat digunakan sebagai pedoman bagi lembaga
pendidikan tinggi dalam mengelola perubahan
yang terjadi saat mengimplementasikan SI. Dengan
mengetahui hal-hal yang menjadi perhatian dalam
mengelola perubahan, domain, aspek dan faktor
yang mempengaruhi keberhasilan manajemen
perubahan, lembaga pendidikan tinggi dapat
terbantu dalam mencapai tujuan perubahan untuk
meningkatkan keberhasilan implementasi Sl
akademik.
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